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ABSTRAK

Eksentrisitas titik v pada graf G, ec(v), adalah jarak maksimum dari titik v
ke sebuah titik lain di G. Titik u dikatakan titik eksentrik dari v jika jarak dari u ke
v sama dengan eksentrisitas titik v. Eksentrik digraf dari graf G, ED(G), adalah
graf yang mempunyai himpunan titik yang sama dengan himpunan titik di G
dengan sisi berarah (arc) menghubungkan titik v ke  jika dan hanya jika u adalah
titik eksentrik dari v. Pada skripsi ini akan dibahas mengenai masalah eksentrik
digraf dari graf szar dan graf double star.

Kata kunci: eksentrisitas, eksentrik digraf, jarak, titik eksentrik.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf saat ini menjadi topik yang banyak mendapat perhatian, karena
model-model yang ada pada teori graf berguna untuk aplikasi yang luas, seperti
masalah dalam jaringan komunikasi, transportasi, ilmu komputer, riset operasi,
dan lain sebagainya. Salah satu aplikasi dalam teori graf adalah menentukan kota
terjauh (maksimum lintasan terpendek) dari suatu kota ke kota lain yang terdiri
dari kumpulan kota dalam suatu daerah. Masalah ini ekuivalen dengan
menentukan eksentrisitas (eccentricity) titik pada graf. Eksentrisitas pertama kali
diperkenalkan oleh Fred Buckley sekitar tahun 90-an.

Eksentrisitas ec(v) pada sebuah titik v dalam graf G dapat dituliskan ec(v)
= max{d(v,u) | u €V(G)}. Radius r(G) dari G adalah eksentrisitas minimum pada
setiap titik di G, dapat dituliskan #(G) = min{ec(v) | vEV} sedangkan diameter dari
G, dinotasikan dia(G), adalah eksentrisitas maksimum pada setiap titik di G, dapat
dituliskan dia (G) = maks{ec(v) | veV}. Titik v disebut titik pusat (central) jika
ec(v) =nG).

Eksentrik digraf ED(G) pada graf G didefinisikan sebagai graf yang
mempunyai himpunan titik yang sama dengan himpunan titik di G atau
V(ED(G)) = V(G), dimana busur atau sisi berarah (arc) menghubungkan titik u ke
v jika dan hanya jika v adalah titik eksentrik dari ». Buckley menyimpulkan
bahwa hampir setiap graf G, eksentrik digrafnya adalah ED (G) = G, dimana G

adalah komplemen dari G yang setiap sisinya diganti dengan arc simetrik.



1.2 Perumusan Masalah
Masalah pada skripsi ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana
menentukan maksimum jarak terpendek antara suatu titik ke titik lainnya untuk

mencari eksentrik digraf pada graf star dan graf double star.

1.3 Batasan Masalah

Karena jenis-jenis graf cukup banyak, bergantung dari sudut pandang
pengelompokannya, maka pada skripsi ini akan dibatasi pada graf sederhana
(simple graph) dan graf hingga (finite graph) untuk mencari eksentrik digraf dari

graf star dan graf double star.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menunjukkan eksentrik digraf dari
graf star dan eksentrik digraf dari graf double star, berturut-turut yaitu digraf

komplit K, dan digraf bipartit B, n.

1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini adalah dapat
menentukan maksimum lintasan terpendek dari suatu titik ke titik lainnya. Hal ini
dapat diaplikasikan dalam sistem saluran air PDAM, jaringan telekomunikasi,

stasiun pemadam kebakaran dalam suatu kota dan lain sebagainya.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut: BAB 1
memuat beberapa hal yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan skripsi, serta manfaat yang dapat
diambil dari penulisan skripsi ini. BAB II membahas tentang teori dasar yang
digunakan pada bab pembahasan. Pada BAB III akan dibahas permasalahan
mengenai eksentrisitas titik, titik eksentrik, eksentrik digraf, serta eksentrik digraf
dari graf star dan graf double star. BAB IV memuat kesimpulan dari tugas akhir

ini.



BAB II

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa teori yang menjadi landasan
dalam penyelesaian masalah eksentrik digraf dari graf star dan graf double star,
yaitu tentang definisi dan notasi-notasi pada graf, jenis-jenis graf, serta eksentrik
digraf pada sebuah graf.

2.1 Definisi dan Terminologi pada Graf

Secara matematis, graf dapat didefinisikan sebagai berikut. Graf G adalah
pasangan himpunan (¥, E) dimana ¥V adalah himpunan tak kosong dari elemen
yang disebut titik (verfex) dan E adalah himpunan dari pasangan tak terurut (u, v)
dari titik », v di V yang disebut sisi (edge).

Ini berarti bahwa sebuah graf G bisa tidak memiliki sisi tetapi harus
memuat paling sedikit satu buah titik. Graf G dapat berupa graf hingga (finite
graph) maupun graf tak hingga (infinite graph) bergantung pada himpunan titik-
titik ¥ hinggga atau tak hingga. Secara geometris, graf tak berhingga digambarkan
dengan sisi-sisi yang hanya memiliki satu titik untuk setiap titik luarnya. Untuk
selanjutnya, graf yang dimaksudkan pada skripsi ini adalah graf hingga (finite
graph), kecuali disebutkan secara khusus bahwa graf yang dimaksud adalah graf
tak hingga. Jumlah titik dari graf G disebut order dan dinotasikan dengan IV (G)I.
Graf yang ordernya hingga disebut dengan graf hingga.

Misalkan # dan v adalah dua buah titik di G. Titik « dikatakan bertetangga
(adjacent) dengan titik v apabila keduanya dihubungkan oleh sebuah sisi e, yaitu

e = uv. Sebuah titik v dikatakan menempel atau bersisian (incident) dengan



sebuah sisi e jika v € E. Pada Gambar 2.1.1 pasangan titik-titik yang bertetangga

adalah (VI, Vz), (V], V3), (Vg, V5), (V5, V4), dan (V5, v6).

v
Vq V2
G
Vs Vs ¥
Gambar 2.1.1 Graf G

Misal terdapat dua buah titik  dan v di dalam graf, dimana u dan v saling
bertetangga. Jika sisi e bersisian terhadap titik  dan v, maka titik # dan v disebut
endpoint dari sisi e.

Derajat (degree) dari titik v di G adalah banyaknya sisi yang bersisian
dengan titik v, dinotasikan dengan d(¥). Derajat minimum (minimum degree) dari
G, dinotasikan dengan &(G), adalah derajat terkecil dari titik-titik di G, dapat
dituliskan sebagai 6(G) = min {d(v)|v € V} dan derajat maksimum (maximum
degree) dari G, dinotasikan dengan A(G), adalah derajat terbesar dari titik-titik di
G, dapat dituliskan sebagai A(G) = max {d(v)iv € V}. Jika setiap titik dalam
suatu graf G mempunyai derajat yang sama, maka graf tersebut dinamakan graf
regular.

Jalan (walk) W dengan panjang n dari titik « ke v pada graf G adalah
barisan u = vo, €1, V1, €2,V2, €3, V3, ..., Vnl, €n Vo =V Yang terdiri dari titik dan sisi
di G yang diawali dan diakhiri dengan titik, sedemikian hingga (v;, vi+s) adalah
sisi di G untuk setiap i =0, 1,2, ..., n-1. Jalan ini menghubungkan titik vo dan vy,
dan dapat juga dinotasikan sebagai vo-vi-...-v,. Jalan dikatakan tertutup jika u=v

dan terbuka jika u # v.



Sebagai contoh pada Gambar 2.1.2, v;-v3;-vs-v4~v>v; adalah jalan tertutup dengan

panjang 5 dan v;-v,~vs-v,vsadalah jalan terbuka dengan panjang 4.

€]
V2 \ 7}
(] e;3 es
G ey
V3
(43 e7
\ 4 Vs

Gambar 2.1.2 Walk pada sebuah graf.

Jejak (trail) adalah jalan dimana tidak ada sisi yang berulang. Jalan
dikatakan lintasan (path) jika semua titiknya berbeda. Lintasan adalah jejak, akan
tetapi tidak semua jejak adalah lintasan. Pada Gambar 2.1.2, jalan vj-v3-v;vs-v3-v;
adalah jejak tetapi bukan lintasan, sedangkan v;-v>-vs-vs-vs adalah lintasan.
Sebuah lintasan dikatakan lintasan sederhana (simple path) jika semua titiknya
berbeda (setiap sisi yang dilalui hanya satu kali). Lintasan yang berawal dan
berakhir pada titik yang sama disebut lintasan tertutup (closed path). Sedangkan
lintasan yang tidak berawal dan berakhir pada titik yang sama disebut lintasan
terbuka (open path). Panjang lintasan adalah jumlah sisi dalam lintasan tersebut.

Sikel (cycle) didefinisikan sebagai jalan tertutup dengan barisan titik yang
berbeda. Dengan kata lain, sikel adalah suatu lintasan tertutup (closed path). Pada
Gambar 2.1.2, jalan yang melewati titik-titik v;-v,-v4-vs-vi adalah sebuah sikel.

Sisi yang menghubungkan dua titik yang sama disebut loop. Jika terdapat
lebih dari satu sisi yang menghubungkan dua titik, maka sisi tersebut dinamakan

sisi rangkap (multiple edge).



Jarak (distance) antara dua titik » dan v pada graf G adalah panjang
lintasan terpendek dari u ke v. Jadi, jarak merupakan jumlah terkecil dari sisi yang
mungkin yang dilewati dari titik ke titik v dan dinotasikan dengan d(u,v). Jika
tidak ada lintasan dari titik # ke v, maka didefinisikan jarak d(u,v) = . Sebagai

contoh, pada Gambar 2.1.3 di bawah ini, d(v;,vs) = 2 sedangkan d(v2,v7) = .

V2
G: Vi 3 %5
— °
Vg |44
Vq
Gambar 2.1.3 Jarak pada graf G

Bilangan kromatik (cromatic number) dari graf G adalah nilai minimum
dari suatu pewarnaan titik pada G sedemikian hingga setiap dua titik yang
bertetangga mempunyai warna yang berbeda. Bilangan kromatik dari G
dinotasikan dengan x(G).

2.2 Jenis-jenis Graf

Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori (jenis) bergantung
pada sudut pandang pengelompokannya. Pengelompokan graf dapat dipandang
berdasarkan jumlah titik yang dimilikinya, arah dan bobotnya, serta ada tidaknya
sisi ganda.

Graf H dikatakan subgraf (subgraph) dari graf G jika setiap titik di H
adalah titik di G dan setiap sisi di H adalah sisi di G, atau dengan kata lain

V(H) € V(G) dan E(H) S E(G). Perhatikan Gambar 2.2.1 di bawah, G| dan G



adalah subgraf dari G tetapi G; bukan subgraf dari G karena ada sisi v;v,di E(G3)

yang bukan elemen dari E(G).

V2

V2
G G,
Vi Vi v 3
Vg Vy¢
v

G
v

AL

Gambar 2.2.1 Graf dan subgrafnya

Gs

vy ¥, 3

Graf G disebut graf terhubung (connected graph) jika untuk setiap dua
titik di G dihubungkan oleh suatu lintasan. Komponen dari graf adalah subgraf
terhubung maksimal dari G. Jadi, setiap graf terhubung hanya mempunyai satul
komponen. Sedangkan untuk graf tak terhubung, memiliki sedikitnya dua
komponen. Gambar 2.2.2 adalah contoh untuk graf terhubung dan graf tak

terhubung.

AN

———o
o 0

()

(a)
Gambar 2.2.2 (a) Graf terhubung dan (b) Graf tak terhubung



Digraf (direct graph) D adalah pasangan himpunan (V, 4) dimana V
adalah himpunan tak kosong dari elemen-elemen yang disebut fitik dan 4 adalah
himpunan dari pasangan terurut (u, v) dari titik v di ¥ yang disebut sisi berarah
atau busur (arc) [1]. Pada Gambar 2.2.3 menunjukkan sebuah graf berarah dengan
himpunan titik V(D) = {v/, v2, v3, v4} dan himpunan arc A(D) = {(v4, v1), (v, v3),
(3, v1), (v, v2), (vi, v2)}-

Vi

V2

—>
Yy V3

Gambar 2.2.3 Digraf (Direct graph)
Komplemen (complement) dari Graf G, G, adalah graf dengan himpunan
titik yang sama dengan himpunan titik di G, dengan kata lain V(G) = V(G), dan
titik u, v di G adalah bertetangga jika dan hanya jika titik uv di G tidak

bertetangga.

V2

l

Vi V3
V3

Vs

Vy

(a) (b)
Gambar 2.2.4 (a) Graf G dan (b) Graf komplemen G

Vg

Sebuah graf K dikatakan graf komplit (complete graph) jika setiap titik

yang berbeda yang ada di K saling bertetangga. Secara umum, graf komplit



dengan n titik dinotasikan sebagai K,, dengan n adalah suatu bilangan bulat positif

sehingga jumlah sisi pada graf K, adalah &2_12 [4). Contoh graf komplit seperti

pada Gambar di bawah ini:

'3
®

Gambar 2.2.5 Graf komplit

Graf G dikatakan bipartit (bipartite) jika himpunan titik-titik /(G) dapat
dipisah menjadi dua himpunan ¥;(G) dan V(G). Misalkan |V)| = m dan |V =n
maka graf bipartit dinotasikan dengan By,.. Jika setiap pasang titik di V; dan V;
saling bertetangga maka graf tersebut dinamakan graf komplit bipartit (complete

bipartite) Knn, dengan jumlah sisi m X n.
Vi
11’!1"’
7
V2
(@) ()

Gambar 2.2.6 (a) Graf bipartit B; ; dan (b) graf komplit bipartit K3 3

Vi

£

Graf star adalah graf komplit bipartit K,, atau K, selanjutnya akan
dinotasikan dengan S, dengan m = n + 1, dimana 1 titik berderajat » disebut titik

pusat dan n titik berderajat 1 disebut titik daun. Graf star dapat digunakan untuk
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memodelkan jaringan komputer yang memiliki satu pusat jaringan yang

terhubung ke beberapa komputer lain dalam jaringan tersebut.

Vi
Ss
V2 V3 \ 7] Vs
Gambar 2.2.7 Graf Star S;s

Graf double star adalah graf yang terdiri dari dua graf star S, dan S,
dimana kedua titik pusatnya saling bertetangga, dinotasikan Sy .. Contoh graf

double star dapat dilihat pada Gambar di bawah:

17 Vs
Sys
Vs V3 Vg Vé vz Vs Vo

Gambar 2.2.8 Graf Double Star S4s

Graf sikel (cycel) adalah graf yang terdiri dari satu sikel. Graf sikel dengan

n titik dinotasikan dengan C,. Pada graf sikel, jumlah titiknya minimal 3.

Vi v | \J
é » [I ’ ’
1) V3 Vyq V3 1 7] V3

C: Cs Cs

Gambar 2.2.9 Graf Sikel
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2.3 Eksentrisitas Digraf

Eksentrisitas ec(v) pada titik v dalam graf G adalah nilai maksimum dari
himpunan semua jarak antara titik v dengan titik », yang melewati semua sisi yang
berbeda pada graf G, dapat dituliskan ec(v) = max {d(v,u)|u € V(G)} [1]. Atau
dengan kata lain, eksentrisitas titik v pada graf G merupakan jarak dari v ke
sebuabh titik terjauh dari v.

Radius dari G, /(G), adalah eksentrisitas minimum pada setiap titik di G,
dapat dituliskan 7(G) = min{ec(v)lv € V}. Diameter dari G, dia(G), adalah
eksentrisitas maksimum pada setiap titik di G, dapat dituliskan dia(G) =
maks{ec(v)|v € V}, titik v disebut titik pusat (central) jika ec(v) = (G). Center,
cen(G), adalah subgraf pada G yang terbentuk dari titik central. Titik v dikatakan
titik eksentrik dari u jika jarak dari v ke  sama dengan eksentrisitas titik u, dapat

dituliskan d(v,u) = ec(u) [2]. Perhatikan Gambar di bawah:

y v V3 Vg

vz V6 Vs

Gambar 2.3.1 Sebuah graf G untuk mengilustrasikan eksentrisitas

Pada Gambar 2.3.1 di atas, eksentrisitas dari titik vy, v2, v3, v4, V5, vs, dan v;
berturut-turut adalah 4, 3, 2, 4, 3, 2 dan 3 serta titik eksentriknya berturut-turut vs,
va, V1, V1, V1, V1 dan vy, serta va. (G) =2, d(G) =4, titik pusat adalah v, dan vs, dan
center-nya adalah graf yang terbentuk dari titik pusat v; dan vs.

Setelah titik eksentrik dari setiap titik v di G didapatkan, maka antara titik
v dengan titik eksentriknya dihubungkan oleh arc. Graf yang dihasilkan

dinamakan eksentrik digraf dari graf G, ED(G), yang didefinisikan sebagai graf
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yang mempunyai himpunan titik yang sama dengan himpunan titik di G atau

v(ED (6)) = V(G), dimana arc menghubungkan titik « ke v, jika dan hanya jika v

adalah titik eksentrik dari u.
v; 1% v
Vs Vs Vs
G
v
Vs vy
ED(G)

Gambar 2.3.2 Graf dan Eksentrik Digraf
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BAB III
MENENTUKAN MAKSIMUM LINTASAN TERPENDEK PADA GRAF
UNTUK MENCARI EKSENTRIK DIGRAF DARI GRAF STAR DAN

GRAF DOUBLE STAR

Pada bab ini, akan dibahas mengenai eksentrik digraf pada graf star dan
graf double star. Diasumsikan bahwa pada graf star dan graf double star, jarak
antara dua titik berbeda yang bertetangga (adjacent) adalah 1.

3.1 Eksentrik Digraf dari Graf Star

Misal graf star S,,, dengan m bilangan bulat positif, mempunyai himpunan
titik V(Sw= {v1, v2 V3 .., vm} dimana v, adalah titik pusat dan v;, v3, ..., Vm
adalah titik daun, dan himpunan sisi E(S,) = {es, €2, ..., €m.;} dimana sisi e;=vyv;
untuk setiapi=1,2,3, ..., m.

Dari definisi graf star, dimana v, adalah titik sentral dan v; untuk setiap i =
2, 3, ..., m adalah titik daun, maka dapat diketahui bahwa jarak terjauh dari titik
pusat v; ke semua titik adalah semua titik daun. Jadi, eksentrisitas titik ec(v) = 1.
Sedangkan eksentrisitas titik daun, ec(v)), adalah sama untuk setiap titik daun
lainnya, yaitu ec(v2) = ec(vs) = ... = ec(vm) = 2. Jadi, eksentrisitas titik ec(v;) = 2.
Secara singkat dapat dituliskan sebagai sifat berikut ini:

Sifat 3.1.1 Eksentrisitas titik v; pada graf star, Sp, untuk setiap /=1,2, 3, ..., m
adalah sebagai berikut:

ec(vy) = {1; untuki=1
£ = 12; selainnya

Eksentrisitas dari titik pusat v, adalah 1, karena maksimum lintasan

terpendek dari v; adalah semua titik daun. Jadi, titik eksentrik dari v, adalah semua



titik daun. Demikian juga eksentrisitas dari titik daun v; adalah 2, karena
maksimum lintasan terpendek dari setiap titik daun adalah titik daun lainnya. Jadi,
titik eksentriknya adalah titik daun lainnya yang berbeda. Secara ringkas dapat
dituliskan sebagai akibat berikut:

Akibat 3.1.2 Titik eksentrik pada graf star S, adalah sebagai berikut:

vi4j untuki=1;
i=123,..m-1

titik eksentrik dari v; = v untuki,j=2,3,..,m
i#j
Dari Akibat 3.1.2 di atas, titik eksentrik dari titik pusat v; adalah titik daun
v; untuk setiap i =1, 2, ..., m-1, schingga ada arc dari v; ke v; yaitu v;v;. Demikian
juga untuk titik daun v;, titik eksentriknya adalah titik daun lainnya, sehingga ada
arc dari v; ke v; yaitu v;v; untuk setiapj=2, 3, ..., m dengan i # j.
Dari eksentrisitas titik ec(v;)) dan titik eksentrik pada graf star Sp,
selanjutnya diperoleh sifat berikut:
Sifat 3.1.3 Eksentrik digraf dari graf star, ED(Sm), adalah digraf dengan
himpunan titik V(ED(Sm)) = {vi, v3, Vs,..., vm} dan himpunan arc

_ (n1Vj untuk j =2,3,..,m
A(ED(Sm)) = {vivj untuki,j = 2,3,..,mi #j

Contoh eksentrik digraf dari graf star S, diberikan pada Gambar 3.1.1

berikut:

ED(Sn) Vm

v, vz V¢ " Vm V3 vy
Gambar 3.1.1 (a) S, dan (b) ED(Sn)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa eksentrik digraf dari graf star,
ED(Sm), adalah digraf komplit K, dimana arc dari titik pusat bertetangga keluar
ke semua titik daun dan arc dari setiap titik daun merupakan arc simetrik ke setiap

titik daun lainnya dengan jumlah arc |A(K)| = |A(ED(Sp)l = (m — 1)%.

3.2 Eksentrik Digraf dari Graf Double Star

Graf double star Sy, adalah graf yang terdiri dari dua graf star S, dan Sy,
dimana kedua titik pusatnya saling bertetangga. Misal graf double star Spn
mempunyai himpunan titik:

R

Va = {Vm+1, Vs - Vman}
dimana : v, adalah titik pusat di ¥, dan v, vs, ...,vmadalah titik daun di 71
Vm+1 adalah titik pusat dan Va2, Vmes, -. . Vmsntitik daun di 7
dan himpunan sisinya adalah

Ey ={e,}
E(Sm,n) = {Ezl= {:21: €3, ) €m}

E3= {em+1.€me2s > em+n—1}

dimana : e, adalah sisi yang bersisian dengan v;v.
ey, €3 ..., en adalah sisi yang bersisian dengan v, dan titik daun
Vi
€m+1, €mt2s -+, Em+nt adalah sisi yang bersisian dengan titik viu+s
dan titik daun di V.
Dari definisi graf double star Sm,n, dimana v; dan vy, adalah titik pusat
dan v; untuk setiap i = 2, 3, ..., m, m+2, ..., mtn adalah titik daun, maka jarak
terjauh dari titik pusat v, di ¥ ke titik lainnya adalah semua titik daun di V> dan

jarak terjauh dari titik pusat va.; di V2 ke semua titik yang lain adalah semua titik
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daun di V,. Jadi, eksentrisitas titik ec(v;) = ec(Vm+;) = 2. Demikian juga jarak
terjauh dari titik daun di V; ke titik lainnya adalah semua titik daun di V; serta
jarak terjauh titik daun di ¥ ke titik yang lain adalah semua titik daun di ¥;. Jadi,
eksentrisitas titik ec(vy) = ec(vy) = ... = ec(Vm) = €C(Vm+2) = €C(Vm+3) = ... =
ec(Vm+n) = 3. Secara singkat dapat dituliskan sebagai sifat berikut ini:

Sifat 3.2.1 Eksentrisitas titik v; pada graf double star S,,»adalah sebagai berikut:

_ (2 untuki=1m+1
ec(vi) = {3 untuki=2,3,...mym-+ 2,...,m+n

Misalkan v; adalah himpunan titik daun di ¥}, yakni vi = {v2, v3, ..., Vm}
dan misalkan juga v; adalah himpunan titik daun di V2, yakni v; = {Vm+2, Vim+3, ---,
Vmsn}. Dari Sifat eksentrisitas titik pada graf double star di atas, titik eksentrik
dari titik pusat v; adalah v; dan titik eksentrik dari titik pusat v,.; adalah v;.
Demikian juga eksentrisitas dari titik daun di ¥, adalah v;, dan sebaliknya, titik
eksentrik dari titik daun ¥ adalah v;. Secara matematis, dapat dituliskan sebagai
akibat berikut:

Akibat 3.2.2 Titik eksentrik pada graf double star Sy,»adalah sebagai berikut:

. . . v; untuki=1v
titik eksentrik dari v; = {Vk untuk i = m + 1,7

Dari Akibat 3.2.2 di atas, dimana titik eksentrik dari titik pusat v; di V;
adalah titik daun v; di V», sehingga ada arc dari v; ke v; yaitu v dan titik
eksentrik dari titik pusat v+ di V2 adalah titik daun v, di V;, sehingga ada arc dari
Vs 1 k€ Vi yaitu v, vi. Demikian juga titik eksentrik dari titik daun vy di ¥; adalah
titik daun v; di V>, sehingga ada arc dari v; ke v; yaitu vgv; dan titik eksentrik dari
titik daun v; di ¥, adalah titik daun v di V), sehingga ada arc dari v; ke v; yaitu

vjvi. Secara ringkas dapat dituliskan sebagai berikut:
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Sifat 3.2.3 Eksentrik digraf dari graf double star, ED(S,,,), adalah digraf dengan
himpunan titik V(ED(Sm)) = {V1, V2, V3, ..., Vm, Vm+1, Vm+2,-.., Vm+n} dan himpunan
arc:

v,  untukj=m+2,m+3,...m+n

VsV UNtukk = 2,3, ...,m

A (ED(S"‘»")) “Ywy, untukk =2,3,..,m;j=m+2,m+3,..,m+n
v, untukj=m+2,m+3,...m+n; k=23,..,m

Jadi, dapat disimpulkan bahwa eksentrik digraf dari graf double star
ED(S,,,) adalah digraf bipartit D(By,») yang mempunyai dua himpunan titik yaitu
Vi(Bn) dan V(B,), dengan Vi(Bw) = {vi, V2, ..., Vm} dan V2(Bn) = {Vm+1, Vm+2, ---
Vmsn}, dimana arc dari titik pusat v; di ¥ bertetangga keluar ke titik daun di V>
dan arc dari titik pusat v,.; di V> bertetangga keluar ke titik daun di V), serta arc

dari setiap titik daun adalah arc simetrik ke titik daun lainnya dengan jumlah arc
adalah |4 (ED(S,,,,,,))] = [(m — Dn + (n — 1)m). Eksentrik digraf dari graf

double star Sy, » diberikan pada gambar di bawah ini:

Vi Vr+1
Sm,n
(a) Vs T VU :

Vmi2 Vs Vmin

(b)

Gambar 3.2.1 (a) Sp.» dan (b) ED(Sp,»)
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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang

dapat diambil mengenai eksentrik digraf dari graf star dan graf double star adalah

sebagai berikut:

1.

Eksentrik digraf dari graf star ED(S,,) adalah digraf komplit K, dimana
arc dari titik pusat bertetangga keluar ke semua titik daun dan arc dari
setiap titik daun merupakan arc simetrik ke setiap titik daun lainnya
dengan jumlah arc |A(K)| = |A(ED(Sp)| = (m — 1)%.

Eksentrik digraf dari graf double star ED(Syn) adalah digraf bipartit
D(Bn,) yang mempunyai dua himpunan titik yaitu Vi(Ba.) dan VxB),
dengan Vi(By) = {vi, V2, ---s Vm} dan Va(Bn) = {Vm+s, Vms2, -5 Vmen}s
dimana arc dari titik pusat v; di ¥; bertetangga keluar ke titik daun di ¥
dan arc dari titik pusat v,.; di ¥ bertetangga keluar ke titik daun di ¥V,

serta arc dari setiap titik daun adalah arc simetrik ke titik daun lainnya

dengan jumlah arc ‘A (ED(Smn))l =[m-1n+ (- 1m].
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